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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Media massa senantiasa sangat dibutuhkan masyarakat untuk 
memperoleh informasi. Salah satu jenis media massa yang memiliki audiens 
terbanyak adalah televisi, karena sifat audio visualnya yang menarik dan lebih 
mudah untuk menangkap informasi yang disampaikan. 
Perkembangan dan persaingan dunia televisi cukup pesat, banyak 
stasiun televisi bermunculan dengan menyajikan program yang beragam. 
Namun seiring perkembangan ini, banyak televisi yang hanya menonjolkan 
sisi hiburan saja dan kurang memperhatikan aspek edukatif. Seharusnya 
dalam sebuah tayangan, sangat penting untuk memberikan sisi edukasi agar 
khalayak dapat memperoleh tontonan yang memberikan pengetahuan 
sekaligus hiburan. Sehingga khalayak tidak hanya memperoleh kesenangan, 
tepapi juga memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat menambah 
wawasannya. 
Di antara sekian banyak stasiun televisi dengan program acara yang 
ada, TRANS|7 merupakan salah satu stasiun televisi yang konsisten 
menyajikan berbagai program edukatif kepada khalayak. Program-program 
tersebut telah memiliki sasaran audien masing-masing, mulai dari anak-anak 
hingga dewasa. Untuk memaksimalkan penyampaian informasi, program-
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program acara TRANS|7 dikemas sesuai dengan target audien dan disajikan 
secara ringan dan menarik. Seperti, Laptop Si Unyil, Bocah Petualang, 
Ragam Indonesia, Eksis Abis, Etalase, Khazanah, Mancing Mania, 
Redaksiana, CCTV, dan sebagainya, yang memiliki penggemarnya masing-
masing. 
Ditinjau dari hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan Kuliah 
Kerja Media (KKM) di stasiun televisi TRANS|7. Di sini penulis dipercaya 
sebagai Production Assistant yang ditempatkan pada sebuah program 
mingguan yang membahas suatu benda atau makanan yang masih memiliki 
eksistensi dari zaman awal kemunculannya hingga kini, yaitu program ‘Eksis 
Abis’. Program ini, biasanya akan menyajikan suatu item yang akan di kupas 
tuntas mulai dari sejarah atau asal mula, proses produksi, personalisasi, fakta 
menarik, hingga inovasi dan perkembangan sebuah item dari masa ke masa. 
Dalam proses produksinya, program ‘Eksis Abis’ melalui alur yang 
hampir sama dengan program lainnya, yaitu tahap pra-produksi, produksi, 
dan pasca produksi. Setiap crew harus melakukan tugas masing-masing 
sesuai dengan tanggung jawabnya agar dapat menghasilkan tayangan yang 
berkualitas. Misalnya Producer yang betanggung jawab untuk 
mengkoordinasi seluruh tim kerja dari awal proses produksi hingga akhir. 
Associate producer atau produser pendamping yang bertugas untuk mengatur 
jalannya liputan, reporter bertugas untuk mencari materi tayangan, membuat 
rancangan liputan, melakukan liputan, dan membuat naskah. Production 
assistant yang bertugas mengurus keperluan teknis dan administratif seperti 
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mengurus peminjaman alat, mengajukan request editing, membantu reporter 
dalam riset materi, memantau proses editing, merekap realisasi tayangan dan 
lainnya. Cameraman yang bertanggung jawab pada hasil gambar yang akan 
ditayangkan, serta editor yang bertugas menjadikan sajian gambar yang 
menarik. 
Meskipun pada pelaksanaan KKM penulis ditempatkan pada peran 
Production Assistant, pada tugas akhir ini penulis membahas tugas dan peran 
Reporter pada sebuah program televisi. Hal ini dikarenakan penulis tertarik 
pada tugas-tugas reporter yang penting dan menjadi salah satu kunci dari 
kualitas materi tayangan yang dihasilkan. Untuk itu, penulis menjadikannya 
sebuah tugas akhir yang berjudul “Peran Reporter Pada Proses Produksi 
Program ‘Eksis Abis’ TRANS|7” berdasarkan ilmu dan pengalaman yang 
telah didapatkan selama melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM). 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Dilaksanakannya Kuliah Kerja Media di TRANS|7, penulis memiliki tujuan 
sebagai berikut : 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi Diploma III 
Komunikasi Terapan di bidang Broadcasting dalam memperoleh gelar 
sebagai ahli madya (A.Md.) 
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b. Untuk memperkaya ilmu dan memperluas wawasan serta pengetahuan 
di bidang penyiaran guna dapat menyesuaikan diri dengan dunia kerja 
yang nyata. 
c. Untuk mengaplikasikan ilmu yang di telah didapat selama 
perkuliahan. 
d. Sebagai sarana menambah jaringan pekerjaan untuk masa depan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Agar dapat mengetahui bagaimana suasana kerja pada dunia 
pertelevisian. 
b. Agar mengetahui apa saja tugas dan peran seluruh tim kerja pada 
suatu produksi program televisi. 
c. Dapat mengetahui bagaimana proses produksi program televisi, 
khususnya ‘EKSIS ABIS’ TRANS|7. 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Memperoleh bekal dan pengalaman untuk persiapan kerja di masa 
depan. 
b. Dapat menerapkan ilmu dan teori yang didapat selama perkuliahan 
pada dunia kerja yang nyata. 
c. Meningkatkan kemampuan diri dalam bidang yang dipelajari. 
2. Bagi Universitas 
a. Meningkatkan mutu perkuliahan. 
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b. Dapat menyesuaikan perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata. 
c. Mampu membekali mahasiswa sehingga mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja. 
D. Tata Laksana Kegiatan 
1. Nama Kegiatan 
Kuliah Kerja Media Mahasiswa D III Komunikasi Terapan bidang 
Penyiaran, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta di PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh atau TRANS|7. 
2. Waktu Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media dilaksanakan mulai dari tanggal 16 Februari 2017 
sampai dengan 16 April 2017. 
3. Pelaksana Kuliah Kerja Media 
Nama   : Wulan Harjanti 
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